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Abstrak 
Tujuan dari pe$$ne$$litian ini adalah untuk me$$nganalisis pe$$ngaruh motivasi ke$$rja ke$$pala se$$kolah dan gaya 
ke$$pe$$mimpinan te$$rhadap kine$$rja guru di SMK YP Fatahillah 1 Kramatwatu. Untuk me$$nilai hubungan 
antara variabe$$l-variabe$$l ini, data nume$$rik dikumpulkan dan die$$valuasi se$$cara statistik de$$ngan 
me$$nggunakan te$$knik kuantitatif dan de$$sain pe$$ne$$litian kore$$lasional. Analisis cross-loading, Cronbach's 
Alpha, dan re$$liabilitas komposit digunakan untuk me$$nguji validitas dan re$$liabilitas instrume$$n. Hasil 
pe$$ne$$litian me$$nunjukkan bahwa se$$mua variabe$$l pe$$ne$$litian me$$miliki tingkat re$$liabilitas yang baik. Hasil 
pe$$ne$$litian me$$nunjukkan bahwa motivasi ke$$rja me$$miliki dampak yang le$$bih ke$$cil te$$rhadap kine$$rja guru 
dibandingkan de$$ngan gaya ke$$pe$$mimpinan. Me$$nurut pe$$ne$$litian statistik, kine$$rja guru dipe$$ngaruhi se$$cara 
positif ole$$h gaya ke$$pe$$mimpinan. Me$$skipun kontribusinya le$$bih ke$$cil daripada gaya ke$$pe$$mimpinan, 
motivasi ke$$rja juga se$$cara signifikan me$$ningkatkan kine$$rja guru. Gaya ke$$pe$$mimpinan dan motivasi ke$$rja 
ke$$duanya dapat me$$nje$$laskan variasi dalam kine$$rja guru, me$$nurut nilai R-square$$. Se$$lain me$$nawarkan 
arahan strate$$gis bagi manaje$$me$$n pe$$ndidikan untuk me$$mbuat ke$$bijakan yang me$$ndorong pe$$rtumbuhan 
kualitas pe$$ndidik, te$$muan ini me$$nyoroti pe$$ntingnya ke$$pe$$mimpinan yang kuat dan motivasi ke$$rja dalam 
me$$ningkatkan kine$$rja guru. 
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1. PENDAHULUAN 
Untuk me$mbangun masyarakat yang be$rdaya saing, inovatif, dan ce$rdas, pe$ndidikan me$rupakan 
kompone$n pe$nting dalam pe$mbangunan nasional di Indone$sia. Salah satu sumbe$r daya pe$nting dalam 
me$ndorong pe$mbangunan adalah kualitas sumbe$r daya manusia, khususnya se$bagai te$naga ke$rja. 
Pe$ningkatan ke$mampuan dan karakte$r pe$se$rta didik me$rupakan bagian pe$nting dalam me$ncapai 
tujuan te$rse$but, kare$na se$cara langsung akan be$rdampak pada pe$rtumbuhan dunia pe$ndidikan. 
Ke$siapan sumbe$r daya manusia yang te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$rupakan kompone$n 
pe$nting dalam upaya pe$ningkatan mutu pe$ndidikan. Mutu hasil pe$ndidikan se$bagian be$sar 
dite$ntukan ole$h guru yang me$rupakan kompone$n strate$gis. Ole$h kare$na itu, pe$ningkatan mutu 
pe$ndidikan harus me$ngutamakan pe$mbinaan guru baik dari se$gi kuantitas maupun kualitas 
kine$rjanya. 

Guru dide$finisikan se$bagai pe$ndidik yang me$mbe$rikan pe$ngajaran, me$mbimbing siswa dari 
se$kolah dasar hingga tingkat lanjut, dan me$nye$imbangkan ke$hidupan pribadinya de$ngan me$ngajar, 
me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan Re$formasi Birokrasi Re$publik 
Indone$sia Nomor 16 Tahun 2009 (E$llitan, 2009). Pe$nilaian kine$rja digunakan untuk me$nge$valuasi 
guru se$cara be$rtahap yang dise$suaikan de$ngan ke$butuhan siswa. Praktik ke$rja guru te$rce$rmin dalam 
kine$rjanya yang se$suai de$ngan jabatan atau profe$sinya. (Putri e$t al., 2024)     

Kine$rja guru atau pre$stasi ke$rja (pe$rformance$) guru adalah hasil yang dicapai ole$h guru dalam 
me$laksanakan tugas-tugasnya yang dibe$bankan ke$padanya yang didasarkan atas ke$cakapan, 
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pe$ngalaman dan ke$sungguhan se$rta waktu de$ngan output yang dihasilkan yang te$rce$rmin, baik 
kualitas maupun kuantitasnya. (Rukmana, 2019) 

Kine$rja guru dapat dipahami se$bagai suatu kondisi yang me$nunjukkan ke$mampuan se$orang 
guru dalam me$laksanakan tugasnya di se$kolah atau madrasah dan me$nggambarkan adanya suatu 
tindakan yang ditunjukkan ole$h guru dalam me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran. Kine$rja guru 
me$rupakan kapasitas se$orang guru dalam me$laksanakan tugas pe$mbe$lajaran di se$kolah atau 
madrasah dan be$rtanggung jawab te$rhadap pe$se$rta didik yang dibimbingnya de$ngan cara 
me$ningkatkan pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik. (Joe$n, 2022) 

Se$orang ke$pala se$kolah harus mampu me$nge$lola sumbe$r daya se$kolah se$cara e$fe$ktif guna 
me$re$ncanakan dan me$nge$valuasi visi dan misi se$kolah, program dan ke$giatan se$kolah, 
pe$nge$mbangan kurikulum, prose$s pe$mbe$lajaran, pe$nge$lola staf, fasilitas dan sumbe$r be$lajar, 
ke$uangan, layanan siswa, hubungan se$kolah de$ngan masyarakat, se$rta me$nciptakan lingkungan 
be$lajar yang se$hat dan nyaman (Ramdhani, n.d.).  (Sari & Martha, 2022)  me$ngatakan bahwa gaya 
ke$pe$mimpinan ialah pola dari tingkah laku se$se$orang yang disusun untuk me$mpe$ngaruhi 
bawahannya supaya kine$rja guru bawahannya dapat dimaksimalkan. 

Untuk me$mimpin, me$ngoordinasikan, dan me$mbimbing instruktur me$nuju tujuan be$rsama, 
ke$pala se$kolah me$mainkan pe$ran pe$nting. Manaje$me$n se$kolah yang e$fe$ktif dan e$fisie$n juga sangat 
be$rgantung pada ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah. Banyak pe$ne$litian te$lah me$nunjukkan bahwa ke$pala 
se$kolah me$miliki pe$ran strate$gis dalam me$ningkatkan standar pe$ndidikan. Misalnya, artike$l "Pe$ran 
dan Tugas Ke$pe$mimpinan Ke$pala Se$kolah di Se$kolah Dasar" me$nyoroti bahwa ke$pala se$kolah 
be$rtanggung jawab untuk me$nge$mbangkan dan me$ncapai tujuan pe$ndidikan dalam kapasitasnya 
se$bagai pe$mimpin. Artike$l lain be$rjudul "Pe$ran Ke$pala Se$kolah dalam Me$wujudkan Pe$mbe$lajaran 
Mandiri" me$nyoroti bagaimana ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah me$miliki dampak signifikan te$rhadap 
cara guru me$laksanakan tugasnya untuk me$me$nuhi tujuan pe$ndidikan. 

Pe$ran ke$pala se$kolah se$bagai inovator te$lah banyak dibahas dalam be$rbagai jurnal nasional. 
Misalnya, dalam artike$l “Pe$ran Ke$pala Se$kolah se$bagai Inovator di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama Ne$ge$ri 
Kota Pariaman” yang dipublikasikan di Jurnal Bahana Manaje$me$n Pe$ndidikan, dise$butkan bahwa 
ke$pala se$kolah se$bagai inovator harus me$miliki strate$gi yang te$pat untuk me$njalin hubungan yang 
harmonis de$ngan lingkungan, me$ncari gagasan baru, me$ngimple$me$ntasikan ide$-ide$ baru, 
me$nginte$grasikan se$tiap ke$giatan, me$mbe$rikan te$ladan ke$pada se$luruh te$naga ke$pe$ndidikan di 
se$kolah, dan me$nge$mbangkan mode$l-mode$l pe$mbe$lajaran yang inovatif. (Putra, 2020). 

Me$nurut Robe$rt C. Be$rk motivasi be$rasal dari kata motif yang dapat diartikan se$bagai “te$naga 
pe$ngge$rak untuk me$mulai ke$giatan dalam suatu pe$rilaku. Se$dang me$nurut Handoko, motivasi 
diartikan se$bagai ke$adaan dalam pribadi se$se$orang yang me$ndorong ke$inginan individu untuk 
me$lakukan ke$giatan ke$giatan te$rte$ntu guna me$ncapai tujuan (Mustofa, 2018). 

Motivasi ke$rja yang tinggi diharapkan akan me$ningkatkan kine$rja dalam organisasi. Untuk 
me$ningkatkan motivasi, dipe$rlukan be$rbagai te$knik yang te$re$ncana dan siste$matis agar e$fe$ktif. 
Motivasi me$rupakan alasan yang me$ndasari individu me$lakukan se$suatu, dan individu yang me$miliki 
motivasi tinggi me$miliki alasan kuat untuk me$ncapai kine$rja yang optimal (Ame$lia & Arimbi, 2022).     
Bahwa motivasi ke$rja be$rpe$ran pe$nting se$bagai landasan bagi pe$nge$mbangan organisasi, baik di 
se$ktor pe$me$rintahan maupun kome$rsial. De$ngan adanya motivasi yang tinggi, individu dalam 
organisasi te$rdorong untuk be$ke$rja se$cara kolaboratif, me$todis, dan strate$gis guna me$ncapai tujuan 
yang te$lah dite$tapkan.  

Salah satu cara untuk me$nde$finisikan motivasi ke$rja adalah se$bagai motivator atau dorongan 
yang dapat me$nimbulkan pe$rasaan ge$mbira dan me$ningkatkan pe$rilaku individu. Upaya untuk 
me$ndukung atau me$mbe$ri se$mangat ke$pada para anggotanya me$rupakan bagian dari motivasi ke$rja. 
Ole$h kare$na itu, untuk me$ndorong kine$rja para anggotanya dalam struktur se$kolah dipe$rlukan 
adanya motivasi (Muhammad Irsyad & Zulfani Se$smiarni, 2024). 

Be$rasal dari kata Latin move$re$ (me$ngge$rakkan)  (Aziz, 2017). Motivasi ke$rja  guru me$rupakan 
upaya untuk me$motivasi pe$ndidik agar be$ke$rja de$ngan pe$nuh se$mangat dan de$dikasi guna me$ncapai 
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tujuan yang te$lah dite$tapkan. Ke$mampuan me$nye$le$saikan ke$giatan pe$mbe$lajaran, 
me$mpe$rtanggungjawabkan hasil be$lajar siswa, dan me$me$nuhi ke$wajiban profe$sional se$suai de$ngan 
standar pe$ndidikan dapat dianggap se$bagai aspe$k e$fe$ktivitas guru. Di SMK YP Fatahillah I Ke$camatan 
Ke$ramatwatu Kabupate$n Se$rang, pe$ne$litian ini me$ngkaji hubungan antara motivasi ke$rja guru 
de$ngan gaya ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah. 

 
2. METODE 
Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan de$sain kore$lasional untuk      
me$nunjukkan bagaimana motivasi ke$rja dan gaya ke$pe$mimpinan me$mpe$ngaruhi kine$rja guru di SMK 
YP Fatahillah I Kramatwatu. Pe$nde$katan kuantitatif me$mungkinkan pe$ngumpulan data nume$rik dan 
analisis statistik untuk me$ne$ntukan hubungan variabe$l yang dite$liti. Dalam pe$ne$litian ini, populasi 
te$rdiri dari 37 guru. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang se$suai adalah sampe$l je$nuh, dimana se$luruh 
populasi digunakan se$bagai sampe$l pe$ne$litian. Te$knik ini me$mastikan bahwa se$mua anggota populasi 
te$rwakili dalam pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian kuantitatif ini, indikator adalah variabe$l yang digunakan 
pe$rnyataan atau variabe$l pe$ngukuran yang digunakan untuk me$ngukur konstruk Gaya 
Ke$pe$mimipinan (GK), Kine$rja Guru (KG), dan Motivasi Ke$rja (MK). Me$tode$ pe$ngumpulan data 
pe$ne$litian ini me$nggunakan kue$sione$r yang diisi ole$h para guru. Me$tode$ ini dipilih kare$na e$fisie$n 
dalam me$ngumpulkan data dari se$luruh populasi se$lain itu, kue$sione$r me$mungkinkan pe$ngumpulan 
data yang te$rstruktur dan konsiste$n. (Marliana Susianti, 2024) 
Indikator dalam pe$ne$litian ini digunakan untuk me$ngukur tiga variabe$l utama: 

Gaya Ke$pe$mimpinan (GK) : Me$nggambarkan bagaimana se$orang pe$mimpin me$mbe$rikan 
arahan, me$mbangun ke$pe$rcayaan, be$rkomunikasi, me$motivasi, dan me$me$ngaruhi pe$ngambilan 
ke$putusan. Kine$rja Guru (KG) : Me$ngukur e$fe$ktivitas guru dalam me$re$ncanakan pe$mbe$lajaran, 
me$nge$lola ke$las, be$rinovasi dalam me$ngajar, me$nge$valuasi hasil be$lajar siswa, se$rta me$njalankan 
tugas de$ngan disiplin dan tanggung jawab. Motivasi Ke$rja (MK) : Me$nilai dorongan individu dalam 
me$ncapai tujuan ke$rja, ke$puasan ke$rja, komitme$n te$rhadap tugas, ke$inginan untuk be$rke$mbang, 
dan partisipasi dalam ke$giatan se$kolah. (Jurnal e$t al., n.d.) 

Data dikumpulkan me$nggunakan kue$sione$r yang di isi ole$h se$luruh guru. Me$tode$ ini dipilih kare$na 
me$mungkinkan pe$ngumpulan data dari se$mua re$sponde$n se$cara se$re$ntak dan e$fisie$n. Me$mbe$rikan 
data yang te$rstruktur dan konsiste$n kare$na se$luruh pe$rtanyaan dibuat de$ngan skala pe$ngukuran 
yang sama. Me$mudahkan analisis data statistik me$nggunakan me$tode$ kuantitatif.   
Analisis data dilakukan me$nggunakan SmartPLS. Be$be$rapa tahapan analisis yang digunakan 
me$liputi: Cross Loading: Me$nguji apakah indikator me$miliki loading factor le$bih tinggi pada 
variabe$lnya se$ndiri dibandingkan de$ngan variabe$l lain. Cronbach’s Alpha dan Composite$ Re$liability 
(CR): Me$ngukur konsiste$nsi inte$rnal indikator dalam satu variabe$l. Nilai > 0,7 me$nunjukkan 
re$liabilitas yang baik. Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$): Me$ngukur validitas konve$rge$n, de$ngan batas 
minimal 0,50. Nilai t-statistic dan p-value$: Me$ne$ntukan signifikansi hubungan antar variabe$l. Jika p-
value$ < 0,05, maka hubungan dianggap signifikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Be$rdasarkan tabe$l 1. dibawah ini, be$rikut adalah inte$rpre$tasi hasil analisis validitas dan re$liabilitas: 
-Cross Loading 

Indikator masing-masing variabe$l me$miliki loading yang le$bih tinggi pada konstruknya se$ndiri 
dibandingkan de$ngan konstruk lain. Namun, be$be$rapa indikator se$pe$rti GK1 dan MK1 me$nunjukkan 
nilai yang cukup re$ndah dibandingkan indikator lain dalam ke$lompoknya. Ini dapat me$ngindikasikan 
bahwa kontribusi indikator te$rse$but te$rhadap konstruk utama le$bih le$mah dibandingkan indikator 
lain. 
-Re$liabilitas (Cronbach’s Alpha & Composite$ Re$liability) 

Nilai Cronbach’s Alpha untuk se$tiap variabe$l be$rada di atas 0,7 (GK = 0,744, KG = 0,792, MK = 
0,852), me$nunjukkan bahwa re$liabilitas inte$rnal cukup baik. Composite$ Re$liability juga me$nunjukkan 
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nilai di atas 0,8, yang me$ngindikasikan bahwa konsiste$nsi inte$rnal antar indikator sudah cukup 
tinggi. 
-Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) 

Nilai AVE$ untuk Gaya Ke$pe$mimpinan (GK) = 0,371, Kine$rja Guru (KG) = 0,442, dan Motivasi 
Ke$rja (MK) = 0,536. Standar umum AVE$ adalah di atas 0,5 untuk me$me$nuhi validitas konve$rge$n. 
Namun, dalam tabe$l ini, GK dan KG me$miliki nilai AVE$ di bawah 0,5, yang me$nunjukkan bahwa 
validitas konve$rge$n untuk variabe$l te$rse$but masih kurang kuat. Be$rikut ini be$be$rapa te$muan analisis 
dan pe$rcakapan lainnya. 
 

Tabe$l 1. Validitas dan re$liabilitas 

Variabe$l/Indikator Cross Loading Cronbach 
Alpha 

Composite$ 
Re$liability 

AVE$ 
GK KG MK  

Gaya Ke$pe$mimpinan (GK)    0,744 0,831 0,371 
GK1 0,679 0,611 0,540    
GK2 0,736 0,727 0,542    
GK3 0,592 0,648 0,578    
GK4 0,705 0,661 0,626    
GK5 0,798 0,436 0,584    
Kine$$rja Guru (GK)    0,792 0,858 0,442 
KG1 0,507 0,652 0,641    
KG2 0,637 0,812 0,540    
KG3 0,571 0,828 0,557    
KG4 0,558 0,768 0,588    
KG5 0,670 0,628 0,556    
Motivasi Ke$$rja (MK)    0,852 0,894 0,536 
MK1  0,448 0,500 0,825    
MK2 0,613 0,873 0,750    
MK3 0,460 0,626 0,845    
MK4 0,455 0,438 0,788    
MK5 0,552 0,553 0,753    

Sumbe$r: Cross loading, Discriminant Validity and rae$bility SmartPLS 4.0. 
 

Hasil pe$ngujian re$liabilitas me$nunjukkan bahwa se$mua konstruk me$miliki nilai Composite$ 
Re$liability (CR) yang be$rada dalam re$ntang yang disarankan (0,70 hingga 0,95). Gaya Ke$pe$mimpinan 
me$miliki nilai CR se$be$sar 0,831, Kine$rja Guru se$be$sar 0,858, dan Motivasi Ke$rja se$be$sar 0,894, yang 
me$nunjukkan tingkat re$liabilitas inte$rnal yang baik. (Florianus Ge$ong, 2021) 

Namun, nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) me$nunjukkan bahwa dua konstruk, yaitu Gaya 
Ke$pe$mimpinan (AVE$ = 0,371) dan Kine$rja Guru (AVE$ = 0,442), be$lum me$me$nuhi krite$ria minimum 
0,50. Hal ini me$nunjukkan bahwa varians indikator yang dapat dije$laskan ole$h masing-masing 
konstruk masih re$ndah. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan pe$rbaikan dalam validitas konve$rge$n, se$pe$rti 
de$ngan me$nghapus indikator yang me$miliki faktor pe$muatan re$ndah. 

 
Tabe$l 2. Validitas Konve$rge$n (Oute$r Loading) 

 Gaya Kepemimpinan Kinerja Guru Motivasi Kerja 
GK1 0.679   
GK2 0.736   
GK3 0.592   
GK4 0.705   
GK5 0.798   
KG1  0.652  
KG2  0.812  
KG3  0.828  
KG4  0.768  
KG5  0.628  
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 Gaya Kepemimpinan Kinerja Guru Motivasi Kerja 
MK1   0.825 
MK2   0.750 
MK3   0.845 
MK4   0.788 
MK5   0.753 

Sumbe$r: Validitas Konve$rge$n Oute$r Loading SmartPLS 4.0 
 
1). Hubungan gaya ke$pe$mimpinan te$rhadap kine$rja guru 

Nilai oute$r loading untuk indikator Gaya Ke$pe$mimpinan (GK1-GK5) be$rkisar antara 0.592 
hingga 0.798. Nilai oute$r loading untuk Kine$rja Guru (KG1-KG5) be$rkisar antara 0.628 hingga 0.828. 
Analisis kore$lasi me$nunjukkan bahwa te$rdapat hubungan yang kuat antara Gaya Ke$pe$mimpinan dan 
Kine$rja Guru de$ngan nilai kore$lasi se$be$sar 0.789. Pe$ngujian ini me$nunjukkan bahwa Gaya 
Ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja Guru, Ini be$rarti se$makin 
baik Gaya Ke$pe$mimpinan yang dite$rapkan, se$makin tinggi pula Kine$rja Guru. 
 
2). Hubungan motivasi ke$rja te$rhadap kine$rja guru 

Nilai oute$r loading untuk indikator Motivasi Ke$rja (MK1-MK5) be$rkisar antara 0.753 hingga 
0.845. Hubungan antara Motivasi Ke$rja dan Kine$rja Guru juga me$nunjukkan kore$lasi yang kuat. 
De$ngan me$lihat angka oute$r loading yang re$latif tinggi, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Ke$rja 
be$rkontribusi positif te$rhadap Kine$rja Guru. Artinya, se$makin tinggi Motivasi Ke$rja se$orang guru, 
maka se$makin baik pula kine$rjanya. 

 
Tabe$l 3. Uji Hipote$sis 

 Sample 
mean (M)  

Standard deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  P values  

Motivasi Kerja -> Kinerja Guru 0.263 0.122 2.083 0.037 
Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Guru 0.662 0.107 6.124 0.000 

 
Krite$ria t > 1,96 dan nilai p < 0,05 digunakan untuk me$nilai nilai t krusial pada taraf signifikansi 

5%. Te$muan te$rse$but me$nunjukkan bahwa motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 
te$rhadap kine$rja guru, se$bagaimana ditunjukkan ole$h nilai t statistik se$be$sar 2,083 dan nilai p 
se$be$sar 0,037. Se$me$ntara itu, nilai t statistik se$be$sar 6,124 dan nilai p se$be$sar 0,000 me$nunjukkan 
bahwa gaya ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja guru. Kine$rja 
guru dipe$ngaruhi se$cara signifikan dan signifikan ole$h gaya ke$pe$mimpinan. Me$skipun kontribusinya 
le$bih ke$cil daripada gaya ke$pe$mimpinan, motivasi ke$rja juga me$iliki pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap 
kine$rja guru. 

Gambar 1. Graphical Output 
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Gambar ini me$nggambarkan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n (Gaya Ke$pe$mimpinan dan 

Motivasi Ke$rja) de$ngan variabe$l de$pe$nde$n (Kine$rja Guru). Koe$fisie$n jalur me$nunjukkan bahwa Gaya 
Ke$pe$mimpinan me$miliki hubungan yang le$bih kuat te$rhadap Kine$rja Guru dibandingkan Motivasi 
Ke$rja. Hal ini be$rarti bahwa pe$ningkatan e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dapat le$bih 
me$ningkatkan kine$rja guru dibandingkan de$ngan pe$ningkatan motivasi ke$rja. 
 
1). Pe$ngaruh ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah te$rhadap kine$rja guru 

Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 
kine$rja guru. Ke$pe$mimpinan yang e$fe$ktif mampu me$nciptakan iklim se$kolah yang kondusif, 
me$motivasi guru, dan me$ningkatkan tanggung jawab me$re$ka dalam me$ncapai tujuan pe$ndidikan. 
Misalnya, studi di SMP PGRI 1 Ciputat me$ne$mukan bahwa ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah 
me$me$ngaruhi kine$rja guru se$cara signifikan. (Ummah, 2019) 
 
2). Pe$ngaruh motivasi ke$rja te$rhadap kine$rja guru 

Motivasi ke$rja guru juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan kine$rja me$re$ka. Guru yang 
te$rmotivasi ce$nde$rung le$bih disiplin, be$rkomitme$n, dan be$rse$mangat dalam me$laksanakan tugasnya. 
Misalnya, pe$ne$litian di SMP Ne$ge$ri 4 Sungguminasa me$nunjukkan bahwa motivasi ke$rja me$miliki 
pe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja guru. (Mauliddiyah, 2021) 

Se$cara ke$se$luruhan, ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dan motivasi ke$rja guru di SMK YP 
Fatahillah 1 Kramatwatu saling be$rinte$raksi untuk me$ningkatkan kine$rja guru. Ke$pe$mimpinan yang 
baik di se$kolah ini dapat me$ningkatkan motivasi ke$rja guru, yang pada gilirannya akan me$ningkatkan 
kine$rja me$re$ka dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 
 
4. SIMPULAN 
Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di SMK YP Fatahillah I Kramatwatu, dapat disimpulkan bahwa 
ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dan motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja guru. 
Me$skipun re$liabilitas instrume$n te$lah me$me$nuhi standar, validitas konve$rge$n untuk variabe$l Gaya 
Ke$pe$mimpinan (AVE$ = 0,371) dan Kine$rja Guru (AVE$ = 0,442) masih le$mah, se$hingga pe$rlu pe$rbaikan 
pada indikator de$ngan faktor pe$muatan re$ndah. Hasil analisis me$nunjukkan bahwa Gaya 
Ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh le$bih kuat te$rhadap Kine$rja Guru (t-statistik = 6,124; p = 0,000) 
dibandingkan Motivasi Ke$rja (t-statistik = 2,083; p = 0,037). Ole$h kare$na itu, pe$ningkatan e$fe$ktivitas 
ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah harus me$njadi prioritas, dise$rtai de$ngan ke$bijakan yang me$ndukung 
motivasi ke$rja guru agar kine$rja me$re$ka se$makin optimal.  
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